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Program Mayor Arsitektur Lanskap untuk Program Magister (Strata-2) diampu oleh
Departemen Arsitektur Lanskap (ARL) sejak tahun 1999, serta memberi pelayanan supporting
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Pengelolaan Lanskap, serta Tanaman dan Tata Hijau.

Kompetensi Departemen ARL mencakup penataan ruang (perencanaan dan perancangan)
dengan mempertimbangkan aspek pengelolaan agar lanskap tersebut berkelanjutan.

Kurikulum Pascasarjana (program reguler) terbagi atas mata kuliah mayor dan minor:
I. Mata Kuliah Mayor (23 SKS)

1. Perencanaan dan Reka Bentuk Lanskap 6. Metode Penelitian Arsitektur Lanskap
2. Interaksi Manusia dan Lingkungan 7. Kolokium

3. Tanaman dan Sistem Ruang Terbuka Hijau (RTH) 8. Seminar

4. Estetika Lingkungan 9. Penelitian dan Thesis

5. Pengelolaan Lanskap Berkelanjutan
II. Mata Kuliah Sekolah Pascasarjana (6 SKS)

1. Bahasa Inggris Untuk Penelitian
2. Metode Statistik Ilmu Sosial

III. Minor yang ditawarkan bagi Mahasiswa Mayor Lain (9 SKS)

MINOR MATA KULIAH

a. Perencanaan Lanskap 1. Perencanaan dan Reka Bentuk Lanskap
2. Perencanaan Lanskap Kawasan Wisata
3. Analisis dan Pemodelan Lanskap

b. Pengelolaan lanskap 1. Ekologi Lanskap
2. Sistem Lanskap Kota
3. Pengelolaan Lanskap berkelanjutan

c. Tata Hijau Lanskap 1. Tanaman dan Sistem RTH
2. PengelolaanRumput Lanskap (turf)
3. Tanaman dan Pencemaran Udara

rnasional

Program studi ini diperkuat dengan beberapa program internasional, yaitu: Double Degree (DD),
sandwich, kuliah tamu, dan studi banding. Program DD ditawarkan mulai tahun ajaran 2010/2011,
bekerja sama dengan Chiba Univresity-Japan, dimana mahasiswa belajar 1 tahun dilndonesia dan

1 tahun di Jepang, serta mendapatkan sertifikat. Dalam program sandwich mahasiswa mengerjakan
penelitian dan mempelajari metodologi penelitian di luar negeri di perguruan tinggi mitra IPB.
Pengayaan materi kuliah dilaksanakan dengan kuliah tamu dari arsitek lanskap yang berafiliasi

IFLA, dari perguruan tinggi lain di luar negeri, maupun profesional. Pengayaan materi kuliah juga
dilaksanakan dalan bentuk studi banding perencanaan, desain, dan manajemen lanskap di luar
Bogor maupun di luar negeri.
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